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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan Di Provinsi Papua 

Menggunakan Analisis Regresi Data Panel 

Israf Sanjaya Chindra 

 

ABSTRAK 

 Kemiskinan merupakan salah satu masalah perekonomian yang menjadi 

tantangan utama dalam pembangunan di Indonesia, khususnya di Provinsi Papua. 

Kemiskinan disebabkan oleh berbagai faktor. Oleh sebab itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab 

kemiskinan .   

 Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Jenis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari publikasi lembaga 

pemerintahan resmi yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Papua. Data yang 

digunakan merupakan data tahun 2019 sampai tahun 2021 dari 29 kabupaten/kota 

yang ada  di Provinsi Papua.. Variabel yang digunakan pada penelitian ini terdiri 

dari variable dependen (Y) yaitu Jumlah Penduduk Miskin dan variable 

independen (X) yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM), Pertumbuhan 

Penduduk, dan Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan software 

Eviews 12, model yang terpilih pada penelitian ini adalah Random Effect Model, 

berikut modelnya 

𝑌𝑖𝑡 = 32,80804 + 0,0004853𝑖𝑡 

  Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan, variabel indeks pembagunan 

manusia, pertumbuhan penduduk, dan tingkat pengangguran terbuka tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Provinsi 

Papua. Namun, secara parsial, hanya variabel tingkat pengangguran terbuka (X3) 

yang terbukti memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap jumlah penduduk 

miskin. Ini berarti peningkatan tingkat pengangguran terbuka akan meningkatkan 

jumlah penduduk miskin.  

Kata Kunci: Average Linkage, Cluster Analysis, Indikator Derajat Kesehatan 
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Factors Influencing Poverty in Papua Province Using Panel Data Regression 

Analysis 

Israf Sanjaya Chindra 

 

ABSTRACT 

 Poverty is one of the economic problems that poses a major challenge to 

development in Indonesia, particularly in Papua Province. Poverty is caused by 

various factors. Therefore, this study was conducted to determine the factors that 

contribute to poverty. 

 This research is applied research. The data used in this study is secondary 

data obtained from publications of an official government agency, namely the 

Central Statistics Agency (BPS) of Papua Province. The data used are data from 

2019 to 2021 from 29 regencies/cities in Papua Province. The variables used in 

this study consist of the dependent variable (Y), namely the number of poor 

people, and the independent variables (X), namely the Human Development Index 

(HDI), population growth, and the open unemployment rate. 

 Based on the analysis conducted using Eviews 12 software, the selected 

model for this study is the Random Effects Model. The model is as follows: 

𝑌𝑖𝑡 = 32,80804 + 0,0004853𝑖𝑡 

 The analysis results show that simultaneously, the human development 

index, population growth, and open unemployment rates do not significantly 

influence the number of poor people in Papua Province. However, partially, only 

the open unemployment rate (X3) is shown to have a significant and positive 

effect on the number of poor people. This means that an increase in the open 

unemployment rate will increase the number of poor people. 

Keywords: Poverty, Panel Data Regression, Random Effects Model. 
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BAB I 

       PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Secara umum, konsep kemiskinan dapat dibedakan ke dalam dua jenis 

yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut adalah 

kondisi ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan pokok 

minimum seperti pangan, sandang, kesehatan, perumahan dan pendidikan. 

Kebutuhan pokok minimum diartikan sebagai ukuran finansial dalam bentuk 

uang. Nilai minimum kebutuhan dasar tersebut dikenal dengan istilah garis 

kemiskinan. Penduduk yang pendapatannya dibawah garis kemiskinan 

digolongkan sebagai penduduk miskin. Sedangkan kemiskinan relatif adalah 

kondisi yang disebabkan oleh pengaruh kebijakan pemerintah yang belum 

mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat sehingga menyebabkan 

seseorang lebih miskin dibandingkan dengan yang lainnya. Kondisi ini terjadi 

apabila antarkelompok pendapatan menunjukkan fenomena ketimpangan 

(Bappenas, 2018). 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan merupakan suatu situasi 

dimana seseorang tidak seseorang tidak dapat/mampu memenuhi kebutuhan 

dasar minimum yang diperlukan untuk hidup layak dan bermartabat. 

Pemerintah dan beberapa pihak dalam beberapa seminar dan pertemuan 

menyepakati mengukur kemiskinan dari sudut ekonomi dengan pendekatan 

uang (monetary approach). Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan 

konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). 
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Konsep ini mengacu pada Handbook on Poverty and Inequality yang 

diterbitkan oleh Worldbank pada tahun 2009.  

Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan 

dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan 

makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Penduduk dikategorikan sebagai 

penduduk miskin jika memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan di 

bawah garis kemiskinan. Berdasarkan data BPS pada september 2022, Garis 

Kemiskinan rata rata pengeluaran per kapita per bulan yaitu Rp 708.156. Data 

ini menunjukkan batas minimum pengeluaran per bulan per kapita yang 

memisahkan penduduk miskin dan tidak miskin. 

 Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh setiap negara yang 

ada di dunia, termasuk Indonesia. Kemiskinan membutuhkan perhatian khusus 

dari pemerintah untuk dapat diatasi. Menurut Badan Pusat Statistik, 

kemiskinan di Indonesia masih tergolong tinggi. Masalah kemiskinan ini 

terdapat hampir di seluruh provinsi yang ada di Indonesia, terutama provinsi 

yang berada di bagian timur, salah satunya Provinsi Papua Barat. Berdasarkan 

data terbaru Badan Pusat Statistik (BPS) periode Maret-September 2022 

mengenai jumlah penduduk miskin di 34 provinsi di Indonesia, Provinsi 

Papua menduduki urutan yang pertama dengan jumlah penduduk miskin 

920,44 ribu jiwa, dengan persentase 26,86%. Berikut data mengenai jumlah 

penduduk miskin menurut kabupaten/kota (ribu jiwa) di Provinsi Papua. 
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Gambar 1. Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota (ribu 

jiwa) di Provinsi Papua tahun 2019-2021 
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 Pada Gambar 1 dapat diperhatikan bahwa angka kemiskinan di Provinsi 

Papua pada masing-masing kabupaten/kota dari tahun 2019 hingga tahun 

2021, secara keseluruhan mengalami naik turun. Pada  tahun 2019, jumlah 

penduduk miskin berada diangka 926,36 ribu jiwa, ditahun berikutnya 

mengalami penurunan menjadi 911,37 ribu jiwa, kemudian pada tahun  2021 

mengalami kenaikan menjadi 920,44 ribu jiwa. 

 Pemerintah melakukan berbagai upaya dalam menanggulangi kemiskinan 

di Provinsi Papua, hal ini dibuktikan dengan Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua merupakan 

suatu kebijakan khusus dalam rangka peningkatan pelayanan, akselerasi 

pembangunan, dan pemberdayaan seluruh rakyat di Provinsi Papua agar dapat 

setara dengan daerah lain. Selain itu pemerintah juga mengeluarkan Inpres 9 

tahun 2020, yang mengamanatkan agar Pemerintah Provinsi bersama-sama 

dengan kementerian/lembaga melaksanakan Rencana Aksi Tahunan Program 

Percepatan Pembangunan Kesejahteraan di Provinsi Papua dan Provinsi Papua 

Barat sampai dengan tahun 2024 dan penguatan koordinasi dalam 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan evaluasi pembangunannya. 

Dengan berbagai kebijakan tersebut, tentunya harus berdasarkan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemiskinan itu sendiri.  

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemiskinan, diantaranya indeks 

pembangunan manusia (IPM), pertumbuhan penduduk dan pengangguran 

terbuka. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) digunakan untuk mengukur 

seberapa besar dampak yang ditimbulkan dari upaya peningkatan kemampuan 

modal dasar manusia. IPM merupakan komponen pembangunan melalui 
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pemberdayaan penduduk yang menitikberatkan pada peningkatan dasar 

manusia. Pembangunan yang dihitung menggunakan ukuran besar kecilnya 

angka pendidikan, kesehatan dan daya beli. Semakin tinggi angka yang 

diperoleh maka semakin tercapai tujuan dari pembangunan. Pembangunan 

merupakan sebuah proses untuk melakukan perubahan kearah yang lebih baik 

(Baeti, 2013).  

 Selain itu, pertumbuhan penduduk juga menjadi salah satu faktor yang 

memberikan dampak pada kemiskinan. Pertumbuhan penduduk sebenarnya 

merupakan keseimbangan dinamis antara dua kekuatan yang menambah atau 

yang mengurangi jumlah penduduk. Perkembangan penduduk alami akan 

dipengaruhi oleh jumlah bayi yang lahir dan perpindahan penduduk tetapi 

secara bersamaan pula akan dikurangi oleh jumlah kematian yang dapat terjadi 

pada semua golongan umur (Rochaida, 2016).  

 Faktor lain yang mempengaruhi kemiskinan adalah tingkat pengangguran 

terbuka. Menurut BPS, tingkat pengangguran terbuka adalah persentase 

jumlah pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja. Angkatan Kerja adalah 

penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) yang bekerja atau punya pekerjaan 

namun sementara tidak bekerja, dan penggangguran. Pengangguran yaitu: 

penduduk yang aktif mencari pekerjaan, penduduk yang sedang 

mempersiapkan usaha/pekerjaan baru, penduduk yang tidak mencari pekerjaan 

karena merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan, kelompok penduduk yang 

tidak aktif mencari pekerjaan dengan alasan sudah mempunyai pekerjaan 

tetapi belum mulai bekerja. Dengan mempertimbangkan beberapa faktor 

tersebut, maka dilakukan penelitian menggunakan Analisis Regresi Data Panel 
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untuk mengungkapkan hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan 

kemiskinan di Indonesia. 

 Analisis regresi data panel merupakan gabungan dari data data time series 

dan data cross section yang dapat meningkatkan kualitas maupun kuantitas 

data dengan pendekatan yang tidak dapat dilakukan menggunakan hanya salah 

satu dari jenis data tersebut. Penelitian yang pernah dilakukan diantaranya 

oleh Sinturi dkk (2021) tentang Analisis Determinasi Kemiskinan di Indonesia 

Studi Kasus yang menggunakan data dari tahun 2016 sampai tahun 2019 

menggunakan Analisis Regresi Data Panel. Variabel independen yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pertumbuhan penduduk, indeks 

pembangunan manusia, pertumbuhan ekonomi, ketimpangan distribusi 

pendapatan dan tingkat pengangguran. Pada penelitian ini diperoleh 

kesimpulan yang menyatakan bahwa variabel indeks pembangunan manusia 

dan pertumbuhan penduduk berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kemiskinan.  

 Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Arka (2018) 

mengenai Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka, Kesempatan 

Kerja, dan Tingkat Pendidikan terhadap Tingkat Kemiskinan pada 

Kabupaten/Kota di Provinsi Bali. Variabel tingkat pengangguran terbuka 

memiliki pengaruh dominan terhadap tingkat kemiskinan pada kabupaten/kota 

di Provinsi Bali tahun 2011-2016 dibandingkan kesempatan kerja, dan tingkat 

pendidikan, dengan kontribusi sebesar 64,32 persen.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, maka variabel yang digunakan adalah 
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indeks pembangunan manusia, pertumbuhan penduduk dan pengangguran terbuka 

terhadap kemiskinan di Provinsi Papua. Sehingga penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang kemungkinan berpengaruh terhadap kemiskinan di 

Provinsi Papua berdasarkan kabupaten/kota pada tahun  2019-2021. Data yang 

digunakan merupakan data panel, yaitu gabungan antara data time series dan data 

cross section. Oleh karena itu, analisis statistik yang digunakan untuk jenis data 

ini adalah analisis regresi data panel. Berdasarkan latar belakang di atas, 

penelitian ini diberikan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah 

Penduduk Miskin Di Provinsi Papua Menggunakan Analisis Regresi Data Panel.” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada masalah yang telah dipaparkan, maka perlu adanya 

batasan masalah agar penelitian ini lebih terarah. Batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini menggunakan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), 

Pertumbuhan Penduduk dan Pengangguran Terbuka sebagai variabel 

independen, dan Jumlah Penduduk Miskin sebagai variabel dependen. 

2. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Papua tahun 2019-2021. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah penduduk miskin di Provinsi Papua tahun 2019-2021. 

2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk 
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miskin di Provinsi Papua tahun 2019-2021 menggunakan analisis regresi data 

panel. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Membentuk model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah penduduk miskin di Provinsi Papua tahun 2019-2021. 

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah penduduk miskin  di Provinsi Papua tahun 2019-2021 menggunakan 

analisis regresi data panel. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pemahaman peneliti mengenai analisis 

regresi data panel dan dapat menerapkannya dalam kehidupan nyata. 

2. Bagi instansi, sebagai bahan pertimbangan maupun evaluasi dalam membuat 

kebijakan dan pengambilan keputusan demi tercapainya tujuan pemerintahan.  

3.  Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah wawasan dan referensi 

pembaca dalam menentukan model terbaik pada variabel jumlah penduduk 

miskin. Selain itu, pembaca juga mendapatkan informasi mengenai variabel-

variabel yang berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di 

Provinsi Papua serta dapat dijadikan sebagai referensi tambahan bagi yang 

membahas topik serupa pada penelitian ini.
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BAB V 

     PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1) Model Regresi Data Panel yang menggambarkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah penduduk miskin di Provinsi Papua tahun 2019-2021 

menggunakan analisis refresi data panel adalah Random Effect Model (REM) 

dengan model berikut. 

𝑌𝑖𝑡 = 32.80804 +  0.000485𝑋3𝑖𝑡 

2) Faktor yang berpengaruh signifkan terhdap jumlah penduduk miskin di 

Provinsi Papua tahun 2019-2021 adalah tingkat pengangguran terbuka (X3) 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat disampaikan pada penlitian ini sebagai berikut. 

1) Bagi instasi terkait diharapkan agar dapat mengatasi dan mengurangi 

masalah jumlah penduduk miskin sesuai dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

2) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-

variabel lain diluar model pada penelitian ini serta menambahkan periode 

tahun yang dapat mempengaruhi jumlah penduduk miskin dengan 

menggunakan model regresi data panel selain model yang ada pada 

penelitian ini, yaitu menggunakan Common Effect Model (CEM) maupun 

Fixed Effect Model (FEM). 
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